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ABSTRACT

Perum Bulog has special authority in maintaining price stability rice, as well as ensuring the availability of rice
supply in the community through rice procurement and market operations by providing premium and medium
rice. This research was conducted at Perum Bulog Kanwil Central Kalimantan. The study aims to analyze the
effect of procurement, market operations, and types of rice partially and simultaneously on rice prices in Central
Kalimantan for the 2019- 2023 period. The research method uses descriptive and quantitative analysis. Data uses
secondary data and time series data (period or time span). Data is analyzed using multiple linear regression. The
results of the study are that (1) rice procurement has a positive and significant effect on rice prices in Central
Kalimantan. (2) Market operations are indicated to have a positive and significant effect on rice prices in Central
Kalimantan. (3) Types of rice have a positive and significant effect on rice prices in Central Kalimantan. (4)
Procurement, market operations, and types of rice have a positive and significant effect on rice prices in Central
Kalimantan.

Keywords: Market Operations, Perum Bulog, Prices, Procurement, Types of Rice

ABSTRAK

Perum Bulog berkewenangan secara khusus dalam menjaga stabilitas harga beras, serta memastikan
tersedianya pasokan beras di masyarakat melalui pengadaan beras serta operasi pasar dengan
menyediakan beras premium dan medium. Penelitian ini dilakukan di Perum Bulog Kanwil
Kalimantan Tengah. Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengadaan, operasi pasar, dan
jenis beras secara parsial dan simultan terhadap harga beras di Kalimantan Tengah Periode 2019-2023.
Metode penelitian menggunakan analisis deskriptif dan kuantitatif. Data menggunakan data
sekunder dan data time series (periode atau kurun waktu). Data di analisis dengan menggunakan
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pengadaan beras berpengaruh positif
serta signifikan terhadap harga beras di Kalimantan Tengah. (2) Operasi pasar terindikasi berpengaruh
positif serta signifikan terhadap harga beras di Kalimantan Tengah. (3) Jenis beras berpengaruh positif
serta signifikan terhadap harga beras di Kalimantan Tengah. (4) Pengadaan, operasi pasar, dan jenis
beras memiliki pengaruh yang positif serta signifikan terhadap harga beras di Kalimantan Tengah.

Kata Kunci: Perum Bulog, Pengadaan, Operasi Pasar, Jenis Beras, Harga
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PENDAHULUAN

Beras adalah bahan pokok dominan yang dikonsumsi oleh sekitar 90% masyarakat Indonesia
serta berperan sebagai penyumbang lebih dari 50% kebutuhan terhadap kalori, serta lebih kurang 50%
kebutuhan protein. Made & Sri (2024) menegaskan bahwa beras sebagai bahan pangan pokok tampak
tetap dominan pada pola makan masyarakat Indonesia. Data nasional menunjukan bahwa tingkat
partisipasi konsumsi masyarakat masih di atas 95%. Mengingat peran tersebut sebagai komoditas dari
pangan utama masyarakat Indonesia, tercapainya kecukupan produksi beras nasional serta
distribusinya cepat tepat dan harga terjangkau dengan daya beli serta aman dikonsumsi
masyarakat guna menopang aktivitas harian, sebagai salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
ketahanan pangan nasional (Kemendagri, 2015).

Bank Dunia mencatat harga beras di Indonesia termahal di antara negara di Asia Tenggara
pada kurun satu dekade terakhir. Tingginya harga beras menjadi salah satu penyebab faktor
kemiskinan. Harga dari beras eceran Indonesia 28% lebih tinggi dari harga di Filipina, serta dua
kali lipat dari harga di Kamboja, Vietnam, Myanmar serta Thailand.

Menurut data yang telah dikeluarkan oleh Pusat Informasi Harga Pangan Strategis Nasional,
harga beras tampak naik pada akhir tahun 2023 dimana Kalimantan Tengah berada di urutan pertama
harga beras termahal di Indonesia yaitu berada di harga Rp.19.500,00.

Komoditas beras berperan penting sebagai salah satu pangan pokok terutama di Indonesia,
di mana mayoritas penduduk mengkonsumsi beras (Wahyuningsih& Moehadi, 2020) dan Saragih
0., dkk, (2020) menegaskan bahwa dominan masyarakat Indonesia ingin supply beras tersedia stabil
serta harga yang terjangkau oleh seluruh masyarakat. Beras juga mempunyai peran strategis dalam
sosial politik. Guna menjaga stabilitas harga beras, pemerintah menggulirkan peraturan dengan
menetapkan Harga Pembelian Pemerintah (HPP) pada gabah, serta Harga Eceran Tertinggi (HET)
pada beras (Andiojaya, 2021).

Pemerintah bertanggung jawab pada ketersediaan pasokan beras di masyarakat (Saragih, dkk.,
2020) dan (Yulianthi, 2021). Perusahaan pemerintah yang punya peran pada sektor pangan adalah
Perum Bulog (Ismet, 2007) dan (Krismiyati, dkk 2020). Bulog memiliki tugas serta kewenangan khusus
dengan menjaga kestabilan harga serta memberi kepastian pasokan beras tersedia di masyarakat (Said
dkk, 2023). Dengan demikian Perum Bulog diharapkan memiliki kontribusi yang signifikan guna
mencapai tujuan keterjangkauan serta ketersediaan pangan sesuai amanat Undang-Undang.

Kebijakan yang dilakukan pemerintah yaitu melalui aktivitas pengadaan beras serta
Operasi Pasar diimplementasikan sesuai agenda. Pemerintah melalui Bulog berperan memantau
jumlah penawaran, permintaan serta harga keseimbangan. Pemerintah pusat serta daerah pun
bertanggung jawab guna mewujudkan keterjangkauan pangan seluruh masyarakat.

Bulog Kanwil Kalimantan Tengah merupakan salah satu perusahaan milik pemerintah
yang memiliki peran di sektor pangan yakni menjaga kestabilan harga serta memberi kepastian
tersedianya pasokan beras di masyarakat. Kebijakan yang dilakukan pemerintah melalui Perum
Bulog adalah dengan dilakukannya pengadaan beras serta operasi pasar guna menjaga stabilitas
harga komoditas beras.

Beras premium di pasaran harganya lebih mahal dari beras medium, tetapi jika dicermati
dari karakternya sebetulnya beras medium lebih bergizi dan dapat menjadi pilihan yang cerdas
bagi konsumen jika menghendaki beras yang lebih ekonomis dan bergizi.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh
dari pengadaan, operasi pasar dan jenis beras yang dilakukan Perum Bulog Kanwil Kalimantan
Tengah terhadap stabilitas harga di Kalimantan Tengah.
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METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Perum Bulog Kanwil Kalimantan Tengah yang berlokasi di
JI. RTA Milono KM. 3, Kel. Menteng, Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah 74874 yang
merupakan kantor Perum Bulog Kanwil pemerintahan Provinsi Kalimantan Tengah.Penelitian
menggunakan data sekunder yaitu data runtun waktu (time series) 5 tahun. Data sekunder yakni
data yang dikumpulkan dari catatan atau basis data yang sudah ada (Nazir, 2014).

Data sekunder bersumber dari data beras setiap bulan selama 5 tahun dari media perantara
yang secara tidak langsung seperti laporan, buku, baik yang telah dipublikasi maupun belum
dipublikasi 2019-2023. Data sekunder juga didapat dari instasi yang bersangkutan, dari web atau
BPS.

Metode analisis pada penelitian ini meliputi analisis deskriptif kuantitatif menggunakan
Regresi Linier Berganda yang dianalisis menggunakan Program SPSS Statistics 25, yang disajikan
dalam model persamaan berikut:

Y =a+ piXi + B2Xo + 3Dy + € Keterangan:

Y = Stabilitas Harga Beras (Rp/Kg)

a = Konstanta

P1.3 = Koefisien Regresi Berganda X, = Pengadaan Beras (ton)
Xz = Operasi Pasar (ton)

D; =1 Jika Jenis Beras Premium ; dan 0 Jika Jenis Beras Medium
€ = Error

Sebelum dianalisis terlebih dulu di analisis Uji Asumsi Klasik yaitu terdiri dari Uji
Normalitas, Uji Multikolinieritas, Heteroskedastisitas, dan Uji Autokorelasi. Kemudian dilakukan
Uji Determinasi (R?), dan Uji Hipotesis (Algifari, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Bulog Kalimantan Tengah

Perum Bulog dibentuk pada 10 Mei 1967 dengan melalui beberapa Keputusan Presiden dengan
berbagai pembaharuan-pembaharuan Keppres terhadap tugas, koordinasi serta tanggung jawab tidak
hanya pada distribusi pangan pokok tetapi juga pembangunan kualitas pangan serta gizi.

Perum Bulog Kanwil Kalimantan Tengah mempunyai kewajiban  untuk
mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas yang diemban kepada Perum Bulog di tingkat
pusat. Sebagai Divisi Regional, Bulog Kalteng memiliki peran serta tanggung jawab yang besar
menyangkut pengelolaan asset bisnis secara benar, memiliki target kinerja dan berbagai kebijakan
dalam meningkatkan nilai tambah beras.

Perum Bulog Kanwil Kalimantan Tengah memiliki fungsi pelayanan publik dan fungsi
komersial dengan kebijakan pembelian gabah atau beras dari para petani sesuai ketentuan
kestabilan harga yang ditetapkan guna menjaga pendapatan dari petani atau produsen, lalu
mendistribusikannya.

Deskripsi Data dan Analisis Data

Sebagaimana diuraikan dalam bagian sebelumnya bahwa pada penelitian ini digunakan data Time
Series 2019 hingga 2023 yang diperoleh dari Kantor Perum Bulog Kanwil Kalimantan Tengah. Data
tersebut mencakup:

1. Pengadaan Beras: Informasi tentang volume dan sumber pengadaan beras selama periode
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penelitian.

2. Pengadaan Beras untuk Operasi Pasar: Data mengenai jumlah beras yang disiapkan dan
digunakan dalam operasi pasar.
3. Jenis Beras: Kategori atau jenis beras yang terlibat dalam pengadaan dan operasi pasar, yang
mungkin mencakup beras premium dan medium.
4. Harga Beras: Informasi tentang harga beras selama periode penelitian, yang meliputi harga rata-rata
(Wahyuningsi & Moehadi, 2020). Visualisasi ini memberikan gambaran tentang tren pengadaan dan
harga beras oleh Perum BULOG Kanwil Kalimantan Tengah selama periode 2019-2023. Kenaikan
jumlah pengadaan dan harga rata-rata menunjukkan pola pertumbuhan yang mencerminkan dinamika
pasar beras dan kebijakan BULOG dalam pengadaan dan distribusi beras di wilayah Kalimantan
Tengah.

Hasil analisis menunjukkan berdasarkan uji asumsi klasik bahwa model dari regresi tersebut
telah memenuhi syarat data berdistribusi normal (Gambar 1).

Normal P-F Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y1

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 1. Grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Sumber: Data sekunder diolah dengan SPSS 25, 2024

Gambar 1. menunjukkan bahwa sebaran data grafik Normal P-P Plot mengikuti posisi
arah garis diagonal, sehingga model telah memenuhi asumsi normalitas.

Hasil analisis juga tidak terdapat multikolinieritas dimana nilai tolerance sebesar <0,10 dan
VIF>10, heteroskedastisitas melalui uji scatter plot dengan nilai di atas dan di bawah x=0 serta di kanan
dan kiri sumbu y=0 menyebar secara acak tidak membentuk pola gelombang, melebar atau kemudian
menyempit serta data tersebar. Nilai autokorelasi diperileh nilai DW 1,838 terletak di antara batas
atas (dU) 1,4797 serta (4-dU) 2,3111 atau 1,4797<1,838<2,3111, berarti tidak terdapat autokorelasi..
Hasil analisis dari koefisien determinasi disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Koefisien Determinasi (R?)

Model Summaryb

Adjusted RStd. Error of the Durbin- Watson
Model R R Square Square Estimate

1 7992 639 620 613.682 1.838

a. Predictors: (Constant), Jenis Beras (X3), Pengadaan Beras (X1), Operasi Pasar (X2)
b. Dependent Variable: Harga Beras (Y) Sumber: Hasil Olah Data Sekunder, 2024.

Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil regresi didapat nilai koefisien determinasi R? yaitu sebesar
0,639, dalam arti bahwa besarnya persentase pengaruh harga beras dapat dijelaskan oleh variabel bebas
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yaitu pengadaan beras (Xi), operasi pasar (Xz) dan jenis beras (Di), dengan nilai sebesar 63,9%
sementara sisanya sebesar 36,1% dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

Menurut Balai Besar Penelitian Tanaman Padi (2017), Nelly dkk (2018), dan Andiojaya (2021),
terdapat beberapa faktor utama yang mempengaruhi harga dari beras di pasar, antara lain
tingkat produksi beras, tingkat konsumsi masyarakat terhadap beras, serta harga eceran beras yang
berlaku di pasaran. Faktor-faktor ini saling berhubungan dan secara langsung menentukan
fluktuasi harga beras.

Sementara itu, Subejo (2024) menambahkan bahwa terdapat pula faktor lain yang
dapat memicu kenaikan harga beras, yaitu kondisi lingkungan, keberadaan bantuan sosial, dan
keterbatasan dalam sistem informasi distribusi. Faktor-faktor ini menjadi variabel penting yang
memengaruhi harga beras, di luar kinerja Perum Bulog Kanwil Kalimantan Tengah, yang
meskipun memiliki peran signifikan dalam pengelolaan stok dan distribusi beras, tetap
terpengaruh oleh faktor eksternal tersebut. Dengan demikian, harga beras tidak hanya ditentukan
oleh dinamika internal seperti produksi dan konsumsi, tetapi juga oleh faktor eksternal yang sering
berada di luar kendali langsung lembaga
pengelola pangan.

Tabel 2. Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression ~ 37323663.549 3 12441221183 33.035 .000P
Residual 21089917.446 56 376605.669
Total 58413580.995 59

a. Dependent Variable: Harga Beras (Y)

b. Predictors: (Constant), Pengadaan Beras (X1), Operasi Pasar (X2), Jenis Beras (D1) Sumber: Hasil Olah Data Sekunder,
2024.

Berdasarkan Tabel 2, didapatkan nilai F sebesar 33,035 dengan singkat probability (0,000 <
0,05), yang berarti bahwa bahwa variabel pengadaan beras (X1), operasi pasar (X2), dan jenis beras (D1)
secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga beras (Y).
Hasil analisis Uji t diperoleh nilai yang disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji t

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Beta t Sig.
Model B Std. Error
1 (Constant) 10512.494 233.401 45.041 .000
Pengadaan Beras (X1) 3.122 332 .889 9.405 .000
Operasi Pasar (X2) 1.328 1.071 145 1.240 220
Jenis Beras (D1) 1035.010 228.123 505 4.537 .000
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a. Dependent Variable: Y1

Sumber: Data Sekunder diolah dengan SPSS 25, 2024

Berdasarkan Tabel 3, bahwa nilai signifikan sebesar 0,000 dan t hitung (9,405)>t tabel (2,003).
Hal ini menunjukkan bahwa pengadaan beras mempunyai pengaruh serta signifikan sebesar 95%
terhadap harga beras pada Provinsi Kalimantan Tengah. Dengan kata lain, hasil analisis ini
mengindikasikan bahwa upaya pengadaan beras yang dilakukan berperan penting dalam
menentukan atau mengendalikan harga beras di wilayah tersebut. Pengaruh yang signifikan ini
dapat disebabkan oleh keberhasilan pengadaan beras dalam menstabilkan pasokan, mengurangi
langkanya beras, atau menyeimbangkan permintaan dan penawaran di pasar. Oleh sebab itu,
strategi pengadaan beras yang efektif menjadi kunci penting dalam menjaga kestabilan harga beras
dan memastikan ketersediaan pangan di Kalimantan Tengah.

Kemudian t hitung (1,240) < t tabel (2,003). Hal tersebut mengindikasikan bahwa operasi pasar
tidak memiliki engaruh yang signifikan pada taraf kepercayaan 95% terhadap harga beras di
Provinsi Kalimantan Tengah, namun berdasarkan nilai signifikan sebesar 0,220 yang berarti bahwa
Operasi Pasar berpengaruh sebesar 78% terhadap harga beras. Hasil itu sesuai dengan penelitian
Rahmasuciana (2015) yang menyatakan bahwa kuantitas dari operasi pasar tidak ada pengaruh
signifikan terhadap harga beras di dalam negeri, hal tersebut tidak sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa aktivitas operasi pasar merupakan salah satu instrumen stabilisator dari harga
beras. Dewasa ini, operasi pasar yang dilakukan Perum Bulog hanya pada saat adanya deman dari
pemerintah daerah.

Berikutnya pengaruh jenis beras terhadap harga beras diperoleh bahwa t hitung (4,537) > t tabel
(2,003) dengan nilai signifikansi 0,000. Ini berarti bahwa jenis beras memiliki pengaruh dan
signifikan sebesar 95% terhadap harga beras di Provinsi Kalimantan Tengah. Pengaruh signifikan
ini berarti bahwa variasi dalam kualitas atau kategori beras, seperti beras premium dan medium,
secara langsung mempengaruhi harga beras di pasar. Konsumen dengan daya beli lebih rendah
cenderung memilih beras dengan kualitas yang lebih terjangkau. Sebaliknya, konsumen dengan
daya beli tinggi lebih memilih beras premium meskipun harganya lebih mahal. Kesenjangan daya
beli ini bisa memperkuat perbedaan preferensi terhadap jenis beras yang tersedia di pasar, dan
akhirnya memengaruhi dinamika harga beras di berbagai segmen pasar.

Berdasarkan Tabel 3 juga dapat dijelaskan, sesuai hasil analisis persamaan regresi linear
berganda dengan pengukuran harga beras (Y), hasil analisis statistik persamaan regresinya dapat
disajikan sebagai berikut:

Y =10512,494 + 3,122X1 + 1,328X2 + 1035,010D

Hasil dari persamaan regresi berganda diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
Nilai Koefisien

Analisis terhadap nilai koefisien diperoleh sebesar 10512,494 hal tersebut menunjukkan bahwa
jika pengadaan beras (X1), operasi pasar (X2), jenis beras (D1), nilainya 0 atau konstan, maka harga
beras di Kalimantan Tengah sebesar Rp.10512,494.

Pengadaan Beras (X1)

Variabel pengadaan beras (X1) memiliki koefisien sebesar 3,122, angka itu menunjukkan
dimana pengadaan beras berpengaruh positif (+) terhadap harga dari beras. Pengaruh positif ini
mengindikasikan bahwa ketika harga beras meningkat maka pengadaan beras di Perum Bulog
Kanwil Kalimantan Tengah akan meningkat sebesar 3,122 ton. Pengaruh positif (+) menunjukkan
bahwa ketika harga naik, pengadaan juga naik, yang bisa diartikan bahwa Bulog menambah stok
beras untuk menjaga ketersediaan atau mengantisipasi kenaikan harga lebih lanjut.

Nilai signifikan sebesar 0,000 dan thitung(9,405)>twper (2,003). Hal ini bermakna bahwa pengadaan
beras memiliki pengaruh signifikan dengan besaran 95% terhadap harga beras di Provinsi
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Kalimantan Tengah. Dengan kata lain, analisis mengindikasikan bahwa upaya pengadaan beras
yang dilakukan sangat berperan dalam menentukan serta mengendalikan harga beras di Kalteng.
Pengaruh yang signifikan ini disebabkan oleh keberhasilan pengadaan beras dalam menstabilkan
pasokan, mengurangi kelangkaan, pun menyeimbangkan deman dan suplai beras di pasar,
pernyataan ini sejalan juga dengan pendapat Asmaida & Suryadi (2023). Oleh sebab itu, strategi
pengadaan beras yang efektif menjadi kunci penting guna menjaga kestabilan harga beras pun
memastikan ketersediaan pangan di Kalimantan Tengah.

Menurut Yasinta, dkk. (2025), kondisi pemberasan Indonesia menjelaskan fenomena
kenaikan harga beras di masyarakat yang disebabkan sifat permintaan beras yang inelastis yaitu
ketika terjadi kenaikan harga permintaan beras tetap sama, hal ini diperkuat pula oleh Erlangga F.&
Juliansyah (2024) dan Febryanti, dkk., 2023). Dengan demikian, disimpulkan bahwa pengadaan
beras yang dilakukan oleh Perum Bulog Kanwil Kalimantan Tengah memainkan peran penting
dalam menjaga stabilitas harga beras di pasaran, sehingga meskipun terjadi kenaikan, harga tetap
berada dalam batas antara price floor (harga dasar) dan ceiling price (harga tertinggi) (Simatupang,
dkk 2018); (Septiadi & Suparyana, 2019); (Koto & Waruwu, 2021).

Operasi Pasar (X2)

Variabel Operasi Pasar (X2) mempunyai koefisien sebesar 1,328, yang menunjukkan adanya
pengaruh positif (+) dari operasi pasar terhadap harga beras. Setiap kali harga beras
mengalami kenaikan maka volume beras yang dialokasikan untuk operasi pasar meningkat sebesar
1,328 ton. Pengaruh positif (+) menunjukkan hubungan langsung antara harga beras dan volume
operasi pasar. Ketika harga beras naik, pemerintah atau Bulog menambah pengadaan beras untuk
operasi pasar untuk menstabilkan harga dan mengendalikan inflasi (Ginting N.dkk, 2025).

Nilai thitung(1,240) < t wbel (2,003), bermakna bahwa operasi pasar tidak memiliki pengaruh yang
signifikan dengan taraf kepercayaan 95% terhadap harga beras di Provinsi Kalimantan Tengah,
namun berdasarkan nilai signifikan sebesar 0,220 yang berarti bahwa Operasi Pasar berpengaruh
sebesar 78% terhadap harga beras. Hasil tersebut senada dengan penelitian Rahmasuciana, dkk
(2016) dan Nabila (2023) yang menyatakan bahwa kuantitas operasi pasar tidak berpengaruh
signifikan terhadap harga beras di dalam negeri, hal ini berarti tidak sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa aktivitas operasi pasar merupakan salah satu dari instrumen stabilisator harga
beras.

Operasi pasar dapat meningkatkan harga beras jika intervensi dilakukan pada saat terjadi
ketidakseimbangan antara pasokan dan permintaan. Misalnya, ketika operasi pasar dilakukan
dalam skala besar, tetapi distribusi dan logistiknya tidak berjalan dengan baik, hal ini bisa
menyebabkan ketidakseimbangan baru dan mendorong kenaikan harga.

Jenis Beras (D1)

Variabel dummy D; mempunyai koefisien sebesar 1035,010, yang menandakan adanya
pengaruh positif dari jenis beras terhadap harga beras. Artinya, setiap terjadi kenaikan harga
beras maka volume jenis beras medium atau premium akan meningkat sebanyak 1035,010 ton.
Konsumen yang berpendapatan rendah lebih memilih jenis beras yang terjangkau dengan daya beli.
Hal ini juga mencerminkan preferensi pasar terhadap jenis beras yang dianggap lebih baik dan
terjangkau, yang mana konsumen bersedia membayar lebih jika menginginkan beras yang berkualitas
lebih unggul. Sehingga, jenis beras menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi harga di
pasar, baik dari segi nilai gizi, kualitas fisik, maupun persepsi konsumen terhadap produk
tersebut.

Nilai thitung (4,537) > t tabel (2,003) memiliki nilai signifikan 0,000, bermakna bahwa jenis beras
memiliki pengaruh signifikan sebesar 95% terhadap harga beras di Kalteng, yang bermakna juga
bahwa variasi kualitas atau kategori beras, seperti beras premium dan medium, secara langsung
mempengaruhi harga beras di pasar, hal ini sejalan dengan pendapat Nurhafizah, et. al (2025)
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terkait kualitas beras. Konsumen dengan daya beli lebih rendah cenderung untuk memilih
berassesuai daya beli, demikian sebaliknya. Kesenjangan daya beli bisa memperkuat perbedaan
preferensi terhadap jenis beras yang tersedia di pasar, pada akhirnya mempengaruhi dinamika
harga beras di berbagai segmen pasar.

Dengan demikian, pengadaan jenis beras oleh Perum Bulog Kanwil Kalimantan Tengah
berperan penting dalam menjaga stabilitas harga beras di Kalimantan Tengah, memastikan harga
tetap terkendali dan sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan, hal ini diperkuat dengan pernyataan
Asmaida & Suryadi (2023) bahwa pentingnya stabilitas harga beras.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pengadaan beras berpengaruh positif terhadap stabilitas harga beras di Kalimantan Tengah.
Dengan demikian, pengadaan beras ini sangat berperan dalam memastikan ketersediaan serta
keterjangkauan harga beras bagi masyarakat, serta menjaga ekuilibrium antara permintaan dan
penawaran beras di pasar. Operasi pasar menunjukkan adanya pengaruh positif dari operasi pasar
terhadap harga beras di Kalimantan Tengah. Hal ini menandakan bahwa intervensi melalui
Operasi Pasar efektif dalam mencegah harga beras melambung tinggi, sekaligus memastikan
ketersediaan beras dengan harga yang lebih terjangkau bagi masyarakat. Jenis beras berpengaruh
positif dari jenis beras terhadap harga di Kalimantan Tengah. Hal ini menunjukkan bahwa strategi
pengadaan jenis beras oleh Perum Bulog Kanwil Kalimantan Tengah efektif dalam menjaga harga beras
tetap terkendali, sehingga masyarakat dapat memperoleh harga beras dengan lebih terjangkau.

Dengan demikian dapat disarankan bahwa optimalisasi distribusi beras, bertujuan untuk
memastikan bahwa beras dapat didistribusikan secara merata ke seluruh wilayah Kalimantan
Tengah, sehingga harga beras dapat tetap stabil dan terjangkau bagi masyarakat, serta mengurangi
potensi fluktuasi harga yang tidak diinginkan. Peningkatan Infrastruktur dan Logistik, dengan
memperbaiki infrastruktur seperti jalan, jembatan, dan fasilitas penyimpanan, serta memperkuat
sistem logistik yang mendukung distribusi, biaya distribusi beras dapat ditekan secara signifikan.
Efektivitas Operasi Pasar, dimana Perum Bulog perlu memperkuat efektivitas operasi pasar dengan
memastikan bahwa distribusi beras dilakukan secara tepat sasaran, sehingga beras dapat
menjangkau daerah-daerah yang paling membutuhkan dengan cepat dan efisien. Penyesuaian Jenis
Beras, dengan fokus pada penyesuaian jenis beras yang didistribusikan, pemerintah dan Perum
Bulog dapat lebih efektif dalam memenuhi segmentasi permintaan masyarakat.
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